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Abstrak

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh di era digital dengan karakteristik yang unik,
seperti ketergantungan pada teknologi, akses informasi yang luas, serta kecenderungan berpikir
kritis dan kreatif. Namun, di balik keunggulan tersebut, terdapat tantangan berupa menurunnya
nilai-nilai moral, empati, dan etika sosial. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pendidikan
berbasis karakter untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kepribadian yang kuat. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep, strategi,
serta implementasi pendidikan berbasis karakter dalam menghadapi tantangan Generasi Z.
Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam pembelajaran,
penggunaan teknologi secara bijak, serta peran guru sebagai teladan merupakan kunci

keberhasilan pendidikan karakter di era modern.
Kata Kunci: pendidikan karakter, Generasi Z, inovasi pendidikan, teknologi, moral
Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat di era globalisasi
telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang pendidikan. Revolusi digital yang ditandai dengan kemajuan internet, kecerdasan
buatan, serta berbagai platform pembelajaran berbasis teknologi telah mengubah paradigma
pendidikan dari yang bersifat konvensional menjadi lebih modern, fleksibel, dan berbasis
digital. Proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan dapat berlangsung
kapan saja dan di mana saja melalui berbagai media digital yang tersedia.
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Dalam konteks ini, Generasi Z sebagai generasi yang lahir pada rentang pertengahan

1990-an hingga awal 2010-an tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sarat dengan
teknologi. Generasi ini dikenal sebagai digital native yang memiliki kemampuan tinggi dalam
mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi informasi. Mereka terbiasa dengan
kecepatan informasi, komunikasi instan, serta penggunaan berbagai perangkat digital dalam
kehidupan sehari-hari. Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z sebagai generasi yang
adaptif, kreatif, dan inovatif, namun juga memiliki kecenderungan tertentu yang perlu
mendapat perhatian serius dalam dunia pendidikan.

Kemajuan teknologi yang memberikan kemudahan akses terhadap informasi di satu sisi
membawa dampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Peserta didik dapat dengan
mudah memperoleh berbagai sumber belajar, mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
serta memperluas wawasan secara mandiri. Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi juga
mendorong terciptanya metode pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat
pada peserta didik (student-centered learning). Hal ini tentu menjadi peluang besar dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan.

Namun demikian, di balik berbagai keunggulan tersebut, perkembangan teknologi juga
menimbulkan berbagai tantangan yang kompleks, terutama dalam aspek pembentukan karakter
peserta didik. Kemudahan akses informasi tanpa adanya filter yang memadai dapat
menyebabkan peserta didik terpapar pada konten negatif yang berpotensi merusak nilai-nilai
moral dan etika. Selain itu, intensitas penggunaan media sosial yang tinggi sering kali memicu
munculnya perilaku kurang etis dalam berkomunikasi, seperti penggunaan bahasa yang tidak
sopan, penyebaran informasi hoaks, serta kurangnya rasa tanggung jawab dalam berinteraksi

di ruang digital.

Fenomena lain yang juga menjadi perhatian adalah meningkatnya sikap individualisme
dan menurunnya kepedulian sosial di kalangan Generasi Z. Interaksi sosial yang lebih banyak
dilakukan secara virtual dibandingkan secara langsung menyebabkan berkurangnya
kemampuan komunikasi interpersonal, empati, serta kerja sama. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara perkembangan kecerdasan intelektual dengan kecerdasan
emosional dan sosial. Apabila tidak diantisipasi dengan baik, hal ini dapat berdampak pada

terbentuknya generasi yang cerdas secara akademik, tetapi lemah dalam aspek karakter.
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Oleh karena'itu, pendidikan tidak lagi cukup hanya berfokus pada pencapaian aspek

kognitif semata, melainkan juga harus mampu mengembangkan aspek afektif dan
psikomotorik secara seimbang. Pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia yang
utuh, yaitu individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-
nilai moral, etika, serta kepribadian yang baik. Dalam hal ini, pendidikan berbasis karakter
menjadi sangat penting sebagai upaya sistematis dalam menanamkan nilai-nilai luhur kepada
peserta didik. Pendidikan berbasis karakter merupakan pendekatan pendidikan yang
menekankan pada pembentukan nilai-nilai moral dan kepribadian melalui proses pembelajaran
yang terintegrasi. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, toleransi,
dan kepedulian sosial perlu ditanamkan secara konsisten melalui berbagai aktivitas pendidikan,
baik di dalam maupun di luar kelas. Implementasi pendidikan karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru, tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua dan masyarakat sebagai

lingkungan sosial peserta didik.

Dalam menghadapi tantangan Generasi Z, diperlukan inovasi pendidikan berbasis
karakter yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Inovasi tersebut dapat
berupa pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam kurikulum, penggunaan metode
pembelajaran yang kreatif dan kontekstual, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai positif. Selain itu, penguatan budaya sekolah yang kondusif serta
keteladanan dari pendidik juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter.

Lebih lanjut, tantangan global seperti arus informasi yang tidak terbendung, perubahan
sosial yang cepat, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 menuntut dunia pendidikan untuk terus
beradaptasi dan berinovasi. Pendidikan karakter tidak boleh dipandang sebagai pelengkap,
melainkan sebagai fondasi utama dalam membentuk generasi yang mampu menghadapi
perubahan tanpa kehilangan jati diri. Dengan demikian, integrasi antara kemajuan teknologi
dan penguatan karakter menjadi kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang relevan dan

berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa inovasi pendidikan berbasis
karakter merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan Generasi Z. Oleh
karena itu, kajian mengenai strategi, pendekatan, serta implementasi pendidikan karakter yang
efektif menjadi sangat penting untuk dilakukan. Artikel ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran dalam mengembangkan model pendidikan yang tidak hanya adaptif
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terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga mampu membentuk generasi yang berkarakter

kuat, berintegritas, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.
Tinjauan Pustaka
1. Konsep Pendidikan Berbasis Karakter

Pendidikan berbasis karakter merupakan suatu pendekatan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan kepribadian peserta didik melalui penanaman nilai-nilai moral,
etika, dan budaya secara sistematis dan berkelanjutan. Pendidikan ini tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik, sehingga mampu

membentuk individu yang utuh (holistik).

Menurut para ahli, pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta
mampu berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai karakter yang
dikembangkan meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, kemandirian,

toleransi, cinta damai, serta kepedulian sosial dan lingkungan.

Implementasi pendidikan berbasis karakter dapat dilakukan melalui berbagai strategi,
antara lain integrasi dalam kurikulum, pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah,
serta keteladanan dari pendidik. Selain itu, lingkungan sekolah yang kondusif dan budaya
sekolah yang positif juga berperan penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan
karakter. Dengan demikian, pendidikan berbasis karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab
guru, tetapi juga melibatkan seluruh komponen pendidikan, termasuk orang tua dan

masyarakat.
2. Karakteristik Generasi Z

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah pesatnya perkembangan
teknologi digital. Mereka sering disebut sebagai digital natives karena sejak kecil telah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone, internet, dan media sosial. Karakteristik

utama Generasi Z antara lain sebagai berikut:
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Melek teknOlogi dan digital. Generasi Z memiliki kemampuan tinggi dalam

mengoperasikan teknologi serta memanfaatkan berbagai platform digital dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses belajar.

Memiliki akses informasi yang cepat dan luas. Kemudahan akses internet
memungkinkan mereka memperoleh informasi secara instan dari berbagai sumber,
sehingga membentuk pola pikir yang lebih terbuka dan kritis.

Cenderung multitasking. Generasi ini mampu melakukan beberapa aktivitas secara
bersamaan, seperti belajar sambil menggunakan media sosial atau mendengarkan
musik.

Lebih mandiri namun kurang dalam interaksi sosial langsung. Meskipun memiliki
tingkat kemandirian yang tinggi, Generasi Z cenderung lebih nyaman berinteraksi
secara virtual dibandingkan secara langsung, sehingga dapat memengaruhi kemampuan

komunikasi interpersonal mereka.

Selain itu, Generasi Z juga dikenal memiliki karakter kreatif, inovatif, serta berorientasi

pada hasil yang cepat. Namun, mereka juga memiliki kecenderungan mudah bosan, kurang

sabar, serta membutuhkan pendekatan pembelajaran yang menarik dan variatif. Oleh karena

itu, dunia pendidikan dituntut untuk mampu menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai

dengan karakteristik generasi ini.

3. Tantangan Pendidikan di Era Generasi Z

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa berbagai tantangan dalam dunia

pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter Generasi Z. Beberapa tantangan utama

yang dihadapi antara lain:

1.

Pengaruh negatif media sosial. Media sosial menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan Generasi Z. Namun, penggunaan yang tidak bijak dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, seperti penyebaran informasi hoaks, cyberbullying, serta
menurunnya etika dalam berkomunikasi.

Menurunnya nilai moral dan etika. Paparan terhadap berbagai konten digital tanpa filter
yang memadai dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik, sehingga nilai-

nilai moral dan etika menjadi kurang diperhatikan.
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3. Kurangnya interaksi sosial secara langsung. Intensitas penggunaan teknologi yang

tinggi menyebabkan berkurangnya interaksi tatap muka, sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal, empati, dan kerja sama.

4. Ketergantungan pada teknologi. Generasi Z cenderung memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap teknologi, yang dapat mengurangi kemandirian dalam berpikir serta
kemampuan menyelesaikan masalah secara langsung.

5. Distraksi dalam proses pembelajaran. Banyaknya aplikasi dan hiburan digital dapat
mengganggu konsentrasi belajar peserta didik, sehingga memengaruhi efektivitas
pembelajaran.

6. Kesenjangan antara kecerdasan intelektual dan emosional. Fokus pada penguasaan
teknologi dan informasi sering kali tidak diimbangi dengan pengembangan kecerdasan
emosional, sehingga peserta didik kurang mampu mengelola emosi dan berinteraksi

secara sosial dengan baik.

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi pendidikan yang inovatif dan
adaptif, terutama melalui penguatan pendidikan berbasis karakter. Pendidikan harus mampu
memanfaatkan teknologi secara positif sekaligus menanamkan nilai-nilai moral agar peserta

didik dapat berkembang secara seimbang, baik dari segi intelektual maupun kepribadian.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research). Data dikumpulkan
dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan topik
pendidikan karakter dan Generasi Z. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk

memperoleh pemahaman yang komprehensif.
Pembahasan
1. Inovasi Pendidikan Berbasis Karakter

Inovasi pendidikan berbasis karakter merupakan upaya strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan di era digital, khususnya dalam membentuk kepribadian Generasi Z yang
seimbang antara kecerdasan intelektual dan moral. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada
perubahan metode pembelajaran, tetapi juga mencakup transformasi nilai, budaya, serta sistem

pendidikan secara menyeluruh.
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a. Integrasi nilai karakter dalam kurikulum. Integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum

merupakan langkah fundamental dalam pendidikan berbasis karakter. Nilai-nilai seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama tidak hanya diajarkan secara
teoritis, tetapi juga diinternalisasikan dalam setiap mata pelajaran. Misalnya, dalam
pembelajaran matematika dapat ditanamkan nilai kejujuran dan ketelitian, sedangkan
dalam pembelajaran IPS dapat dikembangkan nilai kepedulian sosial dan toleransi.
Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran, bukan sekadar tambahan atau pelengkap.

b. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Model pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
menyelesaikan permasalahan nyata. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga nilai-nilai karakter seperti tanggung
jawab, kerja sama, kreativitas, dan kemandirian. Selain itu, pendekatan ini juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan kontekstual.

c. Pemanfaatan teknologi secara positif. Teknologi digital yang menjadi bagian dari
kehidupan Generasi Z harus dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung
pendidikan karakter. Penggunaan platform pembelajaran daring, video edukatif, serta
media sosial dapat diarahkan untuk menyebarkan nilai-nilai positif dan inspiratif. Guru
dapat mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran agar siswa mampu
menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan etis. Dengan demikian,
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga sarana pembentukan
karakter.

d. Penguatan budaya sekolah. Budaya sekolah yang positif memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik. Lingkungan sekolah yang menjunjung tinggi nilai-
nilai disiplin, kebersihan, tanggung jawab, serta saling menghormati akan membentuk
kebiasaan baik secara tidak langsung. Program seperti pembiasaan salam, kegiatan
keagamaan, kerja bakti, serta kegiatan sosial lainnya dapat menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai karakter. Budaya sekolah yang kuat akan menciptakan iklim

pendidikan yang kondusif bagi perkembangan kepribadian siswa.

2. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter
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Guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter. Peran guru tidak

hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan

inspirator bagi peserta didik.

a. Teladan dalam bersikap dan berperilaku. Guru harus mampu menjadi contoh nyata
dalam menerapkan nilai-nilai karakter. Sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, serta cara
berkomunikasi yang santun akan menjadi model bagi siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Keteladanan ini merupakan metode paling efektif dalam pendidikan karakter
karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat.

b. Fasilitator pembelajaran yang bermakna. Guru berperan dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran yang inovatif, guru dapat membantu siswa memahami
materi sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter. Pembelajaran yang bermakna akan
mendorong siswa untuk lebih terlibat secara emosional dan sosial.

c. Motivator dalam membentuk karakter siswa. Guru juga berperan sebagai motivator
yang memberikan dorongan kepada siswa untuk mengembangkan potensi diri secara
optimal. Melalui pemberian apresiasi, bimbingan, dan arahan, guru dapat membantu
siswa membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, serta semangat belajar yang
tinggi. Motivasi yang diberikan guru sangat berpengaruh dalam membentuk karakter

positif siswa.
3. Kolaborasi Orang Tua dan Sekolah

Keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat dicapai tanpa adanya sinergi antara
sekolah dan keluarga. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak, sehingga
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah harus diperkuat dalam lingkungan keluarga. Kolaborasi
antara sekolah dan orang tua dapat dilakukan melalui komunikasi yang intensif, seperti
pertemuan rutin, laporan perkembangan siswa, serta kegiatan parenting education. Dengan
adanya komunikasi yang baik, orang tua dapat memahami program pendidikan karakter yang
diterapkan di sekolah dan menerapkannya di rumah. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah, seperti kegiatan sosial, keagamaan, dan ekstrakurikuler, juga dapat
memperkuat hubungan antara sekolah dan keluarga. Konsistensi dalam penanaman nilai antara
lingkungan sekolah dan rumah akan membantu peserta didik dalam membentuk karakter yang

kuat dan berkelanjutan.
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4. Strategi Menghadapi Tantangan Generasi Z

Menghadapi karakteristik dan tantangan Generasi Z, diperlukan strategi pendidikan yang

adaptif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman.

a.

Menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif dan digital. Pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital, seperti e-learning, video interaktif, dan aplikasi
edukasi, dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pendekatan ini sesuai dengan
karakter Generasi Z yang akrab dengan teknologi.

Menanamkan literasi digital dan etika penggunaan teknologi. Literasi digital tidak
hanya mencakup kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman tentang
etika, keamanan, dan tanggung jawab dalam dunia digital. Siswa perlu dibekali
kemampuan untuk menyaring informasi dan menggunakan media sosial secara bijak.
Mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Pendidikan harus mampu
mengembangkan aspek emosional siswa, seperti kemampuan mengelola emosi, empati,
dan keterampilan sosial. Hal ini penting untuk mengimbangi perkembangan intelektual
yang pesat.

Mendorong kegiatan sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan sosial seperti
bakti sosial, kerja kelompok, dan kegiatan lingkungan dapat membantu siswa
mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. Pengalaman langsung

dalam kehidupan sosial akan memperkuat nilai-nilai karakter yang telah diajarkan.

Kesimpulan

Inovasi pendidikan berbasis karakter merupakan langkah penting dalam menghadapi

tantangan Generasi Z. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi

juga pembentukan kepribadian yang kuat. Integrasi nilai karakter dalam pembelajaran,

pemanfaatan teknologi secara bijak, serta kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi faktor

utama keberhasilan. Dengan pendekatan yang tepat, Generasi Z dapat berkembang menjadi

individu yang cerdas, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global.
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